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BAB YV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Bikestop Indonesia merupakan salah satu outlet atau toko yang berbau
dengan sepeda. Dimana keunikannya sendiri didapat karena toko ini tidak seperti
toko ataupun bengkel sepeda pada umumnya. Bikestop sendiri merupakan toko
sepeda yang juga memiliki sektor FnB dan juga berbagai pelayanan lain terkait
reparasi sepeda. Dari hal tersebut dapat disimpulkan jika Bikestop Indonesia
sendiri sangat mengedepankan pelayanannya kepada konsumen pesepedanya
secara menyeluruh. Karena banyaknya kelebihan dari persona toko tersebut,
alangkah lebih baiknya jika toko ini dapat diperkenalkan secara luas kepada

masyarakat khususnya para pesepeda di Tangerang.

Meskipun Bikestop Indonesia terlahir di Tangerang, dimana pada
kenyataannya banyak pesepeda yang beraktivitas disana, tetapi tenyata masih
banyak pesepeda yang belum mengetahui keberadaan ataupun informasi dan
identitas terkait Bikestop Indonesia. Dalam hal ini, kurangnya brand awareness
adalah masalah utama yang dialami oleh Bikestop Indonesia. Salah satu cara

meningkatkan brand awareness tersebut adalah dengan kegiatan promosi.

Dalam proses perancangan promosinya, tentu penulis telah melewati proses
yang cukup panjang hingga akhirnya dapat menciptakan promosi yang sesuai baik
dengan target market maupun Bikestop itu sendiri. Dimulai dari pengumpulan
data terkait Bikestop, penentuan target audiens, hingga kondisi atau situasi yang
terjadi maupun yang dirasakan bagi para pesepeda di Tangerang. Melalui hal
tersebut, penulis menggunakan strategi perancangan promosi oleh AISAS yang
dimana dirasa dapat lebih relevan dengan keadaan, situasi, maupun kondisi dari

data penelitian yang telah penulis dapatkan.
Dibantu dengan adanya hasil pengumpulan data baik secara kualitatif

maupun kuantitatif, yang juga diselaraskan dengan teori pendukung yang ada,
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sehingga dapat disimpulkan jika dengan adanya perancangan promosi dengan
terstruktur dan menggunakan strategi yang sesuai, tujuan dari pelaksanaan

meningkatkan brand awareness bagi Bikestop dapat berjalan dengan baik.

Melalui perancangan promosi ini, penulis berharap Bikestop Indonesia bisa
lebih memperhatikan cara memasarkan brand, jasa, maupun produknya secara
merata dan terstruktur, serta harus lebih menyesuaikan dengan target konsumen
atau pasarnya. Semoga dari adanya tugas akhir ini dapat bermanfaat dan

diaplikasikan secara nyata dan disesuaikan bagi pihak terkait.

5.2 Saran

Dalam proses perancangan promosi ini, penulis menyadari masih banyaknya
kekurangan serta ruang gerak desain untuk bisa lebih dikembangkan lagi
berdasarkan penelitian lebih lanjut terhadap outlet Bikestop Indonesia. Pada
pelaksanaan perancangan promosi ini, penulis tidak hanya berfokus pada salah
satu media pemasaran saja, hal ini membuktikan bahwa dalam merancang atau
menggunakan suatu perancangan media promosi dapat menjadi sangat luas karena
disesuaikan dengan target audiens yang hendak dicapai. Selain itu, pemanfaatan
dan pengembangan dari berbagai media sangat diharapkan penulis untuk dapat
dikembangkan dalam perancangan promosi ini sehingga bisa selalu ada media

baru yang inovatif seiring berjalannya waktu.

Dalam kesempatan ini, penulis ingin menyampaikan beberapa saran serta
masukan kepada para perancang promosi komersial maupun non-komersial,
kampanye, ataupun perancangan lainnya yang sejenis untuk dapat bisa lebih baik

lagi dalam proses merancang dengan melakukan:

1) Ketika calon perancang hendak menentukan topik, pastikan bahwa topik
yang akan dipilih tersebut dekat dengan diri sendiri ataupun lingkungan
sekitar, dan alangkah lebih baik lagi jika topik tersebut memiliki keunikan,
menarik untuk diteliti khususnya untuk perancangan sendiri, sehingga
dapat memotivasi peneliti dalam proses perancangan dan dapat

menyelesaikannya dengan baik. Selain itu, topik yang dekat dengan
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kehidupan akan memudahkan penulis sendiri untuk selanjutnya mencari,
mengolah dan menyimpulkan data serta informasi, dan memiliki alasan
yang kuat untuk mempertanggungjawabkan latar belakang serta alasan

mengapa topik tersebut dipilih.

2) Akan lebih baik jika calon peneliti memahami dan mengenal baik tentang
target sasaran atau audiensnya, karena setelahnya penulis akan dapat
menentukan media atau platform yang sesuai untuk digunakan dalam
menyalurkan pesan atau promosi kepada target audiens sehingga kegiatan

promosi dapat berjalan lancar dan efektif.

3) Disarankan juga bagi para calon peneliti ataupun perancang untuk dapat
bisa lebih mengantisipasi berbagai macam hal buruk diwaktu mendatang
untuk mengantisipasi keadaan yang tidak diinginkan. Dalam hal ini,
penulis menyarankan untuk tidak banyak membuang waktu pada satu titik
masalah tertentu, dan lebih baik untuk mengerjakan penelitian secara

berkala namun pasti.
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